BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian ini merupakan salah satu upaya yang
dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai keberadaan
Pondok Pesantren Modern Al-Furgan Muhammadiyah 3 Banjarmasin, dengan
harapan sebagai manifestasi penelitian secara komprehensif.

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren

Berdasarkan data yang penulis peroleh, bahwa lembaga pendidikan ini
berdiri disebabkan karena Muhammadiyah di Banjarmasin yang pada saat itu
(tahun 2004) belum memiliki lembaga pendidikan lanjutan tingkat pertama yang
berkualitas dan bisa diandalkan untuk menampung lulusan Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah dan Sekolah-Sekolah Dasar Muhammadiyah lainnya yang
berkualitas. Banyaknya dukungan dan minat dari masyarakat menjadi tonggak
utama bagi lembaga untuk mendirikan madrasah yang bermutu dengan
pengembangan mata pelajaran agama lebih banyak daripada sekolah umum baik
negeri maupun swasta.

Pondok Pesantren Modern Al-Furgan Muhammadiyah 3 dulunya
merupakan pengembangan dari madrasah tsanawiyah yang mulai dibangun pada
tanggal 16 September 2004 di atas tanah wakaf ibu Jubaidah dengan ukuran 15m
x 18,5 = 277 M3 dan tanah yang dibeli dengan ibu Jubaidah binti Doul 17,5 m X

10 m yang terletak di jalan Sultan Adam Komplek Kadar Permai 2 Ujung.
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Pada Juli tahun ajaran 2005/2006 dibuka MTs M3 Al-Furgan
dengan jumlah Santri pertama 29 orang (1 kelas) dan Play Group berjumlah 13
orang (1 kelas) dilokasi | yang beralamat Jalan Sultan Adam Kadar Permai Il
Ujung di bawah pimpinan Bapak Abdul Baqgi selaku Kepala Madrasah.
Lembaga pendidikan ini dibentuk oleh pengurus Muhammadiyah Cabang
Banjarmasin 3 yang pada waktu itu diketuai oleh H. Tajudin Noor dan
Sekretaris Drs. Sarbani, M.Pd., sedangkan ketua panitia pembangunan
diketuai oleh Drs. H. Murhan Zuhri, M.Ag. dan Sekretaris Hernadi, SH. Dan

selaku bendahara Hj. Sukmawati Dahlan.

Lembaga ini diresmikan oleh Pjs. Walikota Banjarmasin pada tanggal 26

Rabiul Akhir 1426 H/4 Juni 2005 M yang pada waktu itu diwakilkan kepada

Kabag Kesra Dra. Hj. Rahmah Nurlias dengan diisi pengajian Tafsir oleh
Prof. Dr. Ahmad Khairuddin, M.Ag. Selanjutnya pada tahun ajaran 2006/2007
dibuka Madrasah Ibtidaiyah dengan menggunakan gedung yang sama dengan
jumlah santri sebanyak 54 orang yang terdiri dari dua kelas dan sebagai kepala
madrasah pada waktu itu adalah Bapak Sholihin. Jumlah tersebut dipandang cukup
pantastis, dikarenakan pada. saat itu banyak sekolah dasar negeri/sekolah dasar
swasta dan madrasah ibtidaiyah swasta di Banjarmasin cukup sulit untuk mendapat

murid baru sebanyak itu.

Melihat perkembangan Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Tsanawiyah

Al-Furgan yang cukup menggembirakan, dan Muhammadiyah di Kalimantan

Selatan baru memiliki sebuah Pondok Pesantren yaitu Pondok Pesantren “Al-
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Amin” di Alabio, maka timbulah gagasan dari pihak panitia pembangunan dan

pengembangan untuk menjadikan lembaga ini menjadi pondok pesantren dengan
kembali membeli lahan pada lokasi yang baru.

Gagasan panitia pembangunan untuk menjadikan lembaga pendidikan Al-
Furgan menjadi pondok pesantren mendapat dukungan dari pimpinan cabang
Muhammadiyah Banjarmasin 3 yang dipimpin oleh Ir. H. Saiful Mutaher serta
para pimpimpin cabang yang ada dikota Banjarmasin, Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Banjarmasin, Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kalimantan Selatan, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Kalimantan Selatan,
Pimpinan Aisyiyah dari Cabang sampai dengan Wilayah Kalimantan Selatan serta
organisasi-organisasi ortonom Muhammadiyah yang berada di lingkungan
persyarikatan Muhammadiyah dan Aisyiyah di samping para anggota dan

simpatisan Muhammadiyah.

Program tersebut direalisasikan oleh Ketua Panitia Pembangunan dan

Pengembangan atas persetujuan Pimpinan Muhammadiyah Cabang Banjarmasin
3 mengadakan studi banding ke Pondok Pesantren “Imam Syuhada” di
Blimbing Surakarta. Setelah segalanya “siap”, pada tahun berikutnya
2007/2008 dibangun gedung baru dilokasi baru Jalan Cemara Ujung Komplek
Awang Sejahtera No. 37 Banjarmasin untuk madrasah tsanawiyah pindah
ketempat baru dengan dengan penyempurnaan panitia yang diketuai oleh Drs.
H. Murhan Zuhri, M.Ag. dan Sekretaris Drs. H. Abdul Manaf, M.Pd. dan
Bendahara Ibu Ni’'mah Fithria, S.Pt. yang langsung diresmikan oleh Bapak

Gubernur H. Rudy Arifin pada tanggal 15 Juni 2008. Sekaligus dilaksanakan



32

acara Tabligh Akbar bersama Bapak Amien Rais.

Setelah itu pada tahun ajaran 2008/2009 dibuka juga Sekolah Menengah

Atas Muhammadiyah 3 dengan kepala Sekolah Bapak H. Rudiannor.S.Pd.

kemudian tanggal 11 Februari 2010 dibuka Program Tahfizul Qur’an
yang dipimpin oleh Bapak Abdul Wahid, SQ, S.Ag. dengan jumlah pendaftar

pertama 43 orang (putra dan Putri).

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Modern Al-Furgan Muhammadiyah 3 Banjarmasin
dalam mengembangkan keilmuwan kelembagaan memiliki komitmen (Visi dan
Misi) lembaga harus dicapai, yaitu:

Pada tahun ajaran 2015/2016 dapat menjadi lembaga pendidikan dasar
dan menengah Muhammadiyah terbesar, terbersih, terhijau dan terapi di

Kalimantan Selambat-lambatnya pada tahun ajaran 2020/2021.
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a. Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas;
b. Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak didik dan
masyarakat;

8. Menyediakan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional
an

memiliki kompetensi dibidangnya;

d.  Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan
yang

berprestasi;
e. Menyiapkan sarana dan prasarana pondok yang baik dan lengkap.
3. Keadaan Guru dan Karyawan
Berdasarkan data yang diperoleh, Pondok Pesantren Modern Al-Furgan
Muhammadiyah 3 Banjarmasin memiliki jumlah sumber daya yang banyak.
Gambaran data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:3

4.1. Data Tenaga Pendidik PNS

No Jenjang Pendidikan Tenaga Pendidik PNS
' ' L P Jumlah

1 | Madrasah Ibtidalyah 0 1 1
2 | Madrasah Tsanawiyah 3 b 9
3 | Madrasah Aliyah 1 3 4
4 | SMKFarmasi 1 2 3
5 | Pondok Pesantren 0 0 0

Jumlah 5 12 17

Data Tenaga Pendidik PNS Pondok Pesantren Modern Al-Furgan Tahun Ajaran 2015/2016



4. Data Pendidik Dan Tenaga Pendidik

1. Pendidik dan Tenaga Pendidik

a. Kepala Madrasah

Jenis Kelamin Pend. Masa
Nama Usia
L P Terakhir | Kerja
Kepala Ida Norsanty,
1 P 47 S-1 3th
Madrasah S.Pd
Jenis
Kelami Usi | Pend. Masa
Nama elamin
a Terakhir | Kerja
L P
Maulida Rakhmi,
1 | Wakamad Humas P 40 | S-1 7 th
S.Pd
Wakamad
2 M. Juhrani, S.Pd.I L 34 | S-1 9th
Kurikulum
3 | Wakamad Kesiswaan | Suyatno, A.,Md.Pd | L 33 D-3 10 th
Wakamad Sarana
4 Zakiyah, S.Pd P 41 S-1 2 th
Prasarana
Tingkat Jumlah dan Status Guru
No Jumlah
Kependidikan PNS Honorer
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L P L P
1 |S-3/S-2 - - 4 1 5
2 |S-1 1 7 15 29 50
3 | D4 - - - - -
4 | D-3/ Sarmud - - 1 1 2
5 |D-2 - - - - -
6 |D-1 - - - - -
< SMA
7 - - - - -
sederajat
Jumlah 1 7 20 31 59
ii. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan
(keahlian)
Jumlah guru dengan
Jumlah guru dengan latar
latar belakang
belakang pendidikan
pendidikan TIDAK
sesuai dengan  tugas
sesuai dengan tugas
mengajar
No | Guru mengajar Jumlah
S-1|S- | D- S-1]S-
D-1 /|D-3 [/]|/ 2/|1/|D-3 [|/ 2/
D-2 Sarmud | D- | S- | D- | Sarmud | D- | S-
4 |3 |2 4 |3
1 IPA - - 5 - - - - - 5




2 | Matematika 5 - 5
3 | Bahasa Indonesia 5 - 6
4 | Bahasa Inggris 6 - 6
5 | IPS 4 - 5
6 | Penjasorkes 1 1 2
7 | PKn 4 - 4
8 | Seni Budaya - 1 1
9 |TIK - 2 2
10 | BK/BP 4 - 4
11 | Figih 1 1 4
12 | Agidah Akhlak 1 1 3
13 | Al-Qur’an Hadits 3 2 5
14 | Bahasa Arab 4 - 4
15 | SKI 1 1 2
16 | Keterampilan - - -
17 | Lainnya:

Kemuhammadiya

- 1 2
han
JUMLAH 44 10 59

5. Data Tanah

1. KepemilikanTanah

:Muhammadiyah Cabang Banjarmasin 3
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Status Tanah : Milik Yayasan
Luas Lahan/ Tanah : 6060 m2
Luas Tanah Terbangun : 2854 m2

Luas Tanah Siap Bangun : 3206 m2

Banyak hal yang diperhatikan oleh peneliti pada saat pengamatan khususnya
dalam pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan saat pengelolaan kelas berlangsung
mulai dari kegiatan pendahuluan, inti sampai dengan kegiatan penutup untuk melihat
masalah-masalah yang ditemukan guru yang berhubungan komponen-komponen
dalam pembelajaran yang meliputi tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi
pembelajaran, media dan evaluasi.

Setelah melakukan kegiatan pengamatan selanjutnya peneliti melakukan
kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas VII A yang
mengajar Figih. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
masalah-masalah yang ditemukan oleh guru dalam pembelajaran figih.

Pengamatan diawali dengan melihat aspek pengelolaan kelas. Penataan latar
pembelajaran yang sudah layak menjadikan siswa duduk dengan teratur dan rapi pada
kursi dan meja masing-masing. Pengaturan tersebut memungkinkan guru lebih leluasa
untuk membimbing siswa.

Meskipun kelas terlihat bersih namun kurang memberikan kenyamanan kepada
siswa karena udara yang terlalu panas di dalam kelas membuat siswa-siswa menjadi

gerah. Terkadang juga suara ribut yang ditimbulkan siswa-siswa yang lain. Tetapi
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karena suara guru terdengar sangat jelas serta tegas dan dapat menjangkau
keseluruhan kelas sehingga bisa meminimalisir kegaduhan yang terjadi. Penataan
ruang belajar yang sudah maksimal menciptakan suasana yang kondusif. Sepertinya
tidak ada kesulitan yang ditemukan oleh guru saat proses pembelajaran baru dimulai.
Guru mempersiapkaan kondisi untuk siswa belajar dengan melakukan apersepsi.
Setelah memeriksa daftar hadir, guru melakukan komunikasi kepada siswa berupa
pertanyaan mengenai kesiapan siswa mengikuti pelajaran pada hari itu. Dengan
bersemangat, dengan menggunakan bahasa Indonesia guru berusaha melibatkan siswa
baik secara fisik maupun psikis untuk mempersiapkan diri mengikuti pelajaran.
Komunikasi yang dilakukan ini digunakan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap
pelajaran dan materi yang akan disampaikan. Dengan begitu siswa menjadi lebih

bersemangat dan siap mengikuti pembelajaran.

1. Problematika Perumusan Tujuan Pembelajaran

Setelah mengkondisikan siswa agar siap belajar, kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelajaran atau standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai
pada pertemuan hari itu. Kemudian guru menjelaskan bagaimana agar tujuan
pembelajaran itu tercapai. Apa yang disampaikan guru sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah dibuat di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran atau
sering disingkat RPP. Jadi berdasarkan RPP yang digunakan guru dalam mengajar,
tujuan pembelajaran saat pengamatan berlangsung yaitu dari aspek kognitif proses

maka siswa diharapkan dapat mengidentifiksi pokok-pokok yang disampaikan.

! Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru Figih kelas VII A bapak
Chusnul Agqib, diketahui bahwa guru menentukan tujuan pembelajaran hanya

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar saja.’

“Ya, saya kadang-kadang mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan
pembelajaran. Apalagi jika harus menentukan tujuan pembelajaran untuk siswa
kelas VII yang baru bertemu dengan pelajaran Figih. Karena menentukan tujuan
pembelajaran untuk siswa yang baru belajar Figih harus dengan tujuan yang
terencana.”

Problematika yang ditemukan guru berhubungan tujuan pembelajaran ini
adalah:

“Sebenarnya kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran itu tidak terlalu
menjadi persoalan besar dan kadang-kadangg bisa saya atasi. Karena kesulitan
itu tergantung pada materi yang akan disampaikan dan kemampuan anak.
Biasanya disanalah saya menemukan kesulitannya. Saya pernah merumuskan
pembelajaran sangat mudah, menurut saya siswa pasti akan mudah mencapai
tujuan itu. Tetapi pada kenyataannya justru tujuan pembelajaran itu sangat sulit
dicapai oleh siswa. Saya tidak tahu, apakah disaat itu siswa benar-benar tidak
tertarik pada materi yang saya berikan. Namun terkadang materi yang saya
anggap sulit untuk siswa justru dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran.
Nah, seharusnya untuk sekolah ini setiap guru yang mengajar di kelas harus
memiliki silabus dan RPP, Tetapi karena terlalu repot dan banyak yang harus
dibuat. Maka saya sebagai guru hanya menggunakan silabus dan RPP saja.
Untuk hasilnya tentu saja saya tidak terlalu memaksakan kepada anak ini.
Soalnya mereka sudah mau belajar saja itu sudah baik.”

Berdasarkan hasil jawaban wawancara yang telah diberikan oleh guru
menunjukkan bahwa dalam menentukan tujuan pembelajaran guru menemukan
kesulitan. Kesulitan yang ditemukan ini biasanya berdasarkan kemampuan siswa saja,
guru telah menentukan tujuan pembelajaran sesederhana mungkin, tetapi masih sulit
untuk dicapai oleh siswa. Untuk mengatasi kesulitan ini terkadang guru harus

merumus ulang indikator yang telah ditentukan secara keseluruhan. Berikut ini

? Wawancara dengan bapak Chusnul Agib, S.Pd.I, Guru Figih, MTs M3 Al Furgan Banjarmasin, 20 Juni 2019, jam 10.50 Wita.



petikan wawancara yang dilakukan®:
“begini ya, untuk mengatasi kesulitan saya dalam merumuskan tujuan
pembelajaran biasanya saya harus merumus ulang indikator secara keseluruhan.
Kemudian saya berikan lagi kepada siswa dilain kesempatan. Jika 75% siswa
mampu mencapai tujuan pembelajaran maka pembelajaran itu saya anggap
berhasil.”
Problematika yang dihadapi guru berkenaan dengan menentukan tujuan
pembelajaran karena guru harus menrumuskan tujuan pembelajaran untuk anak yang

baru bertemu dengan pelajaran figih. Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat

diikuti oleh anak tanpa menurunkan kualitas untuk anak.

2. Problematika Menentukan Materi Pelajaran

Setelah mendapat respon dari siswa, guru mulai memasuki materi pelajaran.
Guru langsung menyampaikan cakupan materi ibadah sholat diikuti dengan
penjelasan uraian materi. Sebelumnya tentu saja guru mengaitkan pengetahuan siswa
yang terdahulu dengan materi yang disampaikan dengan pertanyaan. Sepertinya siswa
sudah sedikit menguasai materi ibadah, sehingga tidak ada kesulitan bagi guru saat
menjelaskan materi ini terlihat dari reaksi siswa saat diberikan pertanyaan tentang
pengertian ibadah sholat, langkah-langkah pelakasanaan ibadah sholat, bagaimana
bacaan-bacaan ibadah sholat. Siswa bisa menjawab meskipun jawaban yang diberikan
tidak terlalu lengkap. Saat menjelaskan materi mengenai ibadah sholat, sepertinya
guru tidak mengalamai kesulitan, hal ini dikarenakan siswa dengan mudah memahami
penjelasan yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dari komponen
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pembelajaran berupa materi pelajaran maka guru memilih materi pelajaran sebagai
berikut®:

“Materi ya? Em... .... Bagaimana ya... ya yang standar ajalah, saya menentukan

materi tentu saja berdasarkan pembelajaran yang akan saya lakukan, patokannya

hanya dengan melihat buku teks, karena buku itu sudah sesuai dengan silabus
yang ada. Tujuan pembelajarannya sudah sesuai dengan silabus. Jadi saya hanya
perlu melanjutkan pembelajaran sebelumnya.”

Materi yang digunakan dalam pembelajaran hanya materi yang ada di dalam
buku teks yang dimiliki guru. Materi tersebut ditentukan berdasarkan tujuan
pembelajaran saja. Sehingga semua materi yang diterapkan di kelas sama tanpa
membedakan dengan siswa di kelas lain.

Dari penentuan materi pelajaran tersebut guru menemukan masalah yaitu®:
“o... kalau kesulitan pasti ada la, apalagi jika saya harus memilih materi yang
akan digunakan untuk siswa di kelas VII A ini. Terkadang saya ini kesulitan
menentukan mana Yyang sesuai dengan siswa atau Yyang tidak, soalnya
kemampuan siswa itu berbeda- beda. Jadi siswa yang mana yang cepat
memahami penjelasan atau pertanyaan saya maka dengan cepat pula akan
menguasai apa yang menjadi indikatornya sedangkan siswa yang tidak
memahami atau lambat memahamai maka akan tertinggal dari teman-teman
yang lain.”

masalah yang dialami guru dalam menentukan materi yang baik untuk siswa
yaitu susahnya membedakan setiap kemampuan yang dimiliki siswa sehingga materi

yang disampaikan akan mudah bagi siswa yang dengan cepat menguasai dan akan

sulit bagi siswa yang susah menguasai materi.

Dari hasil wawancara maka guru mengatasi problematika ini dengan

cara®:
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“Cara mengatasi kesulitan saya itu dengan memilih materi yang sedang- sedang
saja, yang tidak terlalu susah ataupun tidak terlalu mudah. Pokoknya siswa
umum bisa mencapai tujuan pembelajaran sedangkan anak dapat memahami
materi walaupun hanya sebagian. Kalau masih juga siswa tidak memahami apa
yang telah dipelajari maka saya akan mengadakan kegiatan Evaluasi.”

Untuk mengatasi hal ini guru sering mengadakan kegiatan Evaluasi bagi siswa
yang belum mencapai tujuan pembelajaran, termasuk siswa yang ada di kelas VII A.
3.  Problematika Penggunaan Metode Pengajaran

guru lebih banyak menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi
yang disampaikan. Setelah memberikan penjelasan yang cukup memadai guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai penjelasan yang
belum dimengerti, tetapi sepertinya siswa sudah mengerti semua karena tidak ada
satupun siswa yang bertanya. Setelah mendapatkan tugas siswa mulai mengerjakan
tugas itu secara individu. Siswa mulai sibuk mengidentifikasi pokok-pokok yang
harus disampaikannya dalam materi. Keadaan ini menjadikan suasana kelas sedikit
lebih ramai, namun bagi guru hal ini tidak bermasalah karena siswa ada yang
mendiskusikan ini kepada teman sebangku atau mereka membuat kelompok kecil
sendiri untuk menuliskan pokok-pokok materi.

Guru mengawasi siswa dari tempat duduknya, sambil sesekali berjalan ke arah
siswa dan melihat perkembangan pekerjaan siswa. Bahkan ada siswa yang
memanfaatkan kesempatan itu untuk bertanya atau meminta pendapat guru mengenai
tugas yang telah mereka buat. Melihat kondisi siswa saat mengerjakan tugas,
bersemangat dan serius guru mulai meninggalkan siswa dan kembali ke bangkunya.

Ada beberapa siswa yang mendatangi guru dan bertanya mengenai pekerjaan yang
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mereka buat, satu persatu secara bergantian dan guru tetap memberikan penjelasan.
Dari pengamatan yang dilakukan, siswa yang bertanya kepada guru. Bahkan saat guru
bertanya kepada mereka tentang kesulitan yang mereka alami guru mendapatkan
jawaban yang tidak begitu mengkhawatirkan, siswa tersebut menjawab bahwa mereka
mengerti dan bisa mengerjakan.’

Dalam kegiatan inti pembelajaran ini yakni eksplorasi, memang guru
membimbing siswa sesuai dengan topik atau tema. Bukan hanya membimbing, guru
juga melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan mendalam tentang materi
ibadah sholat meskipun hanya menggunakan buku cetak yang ada. Siswa tidak
menggunakan berbagai sumber belajar dalam menentukan pokok-pokok isi pidato.
Begitupun guru, guru tidak memiliki sumber belajar lain selain buku teks yang sama
dengan siswa. Namun guru telah memfasilitasi siswa-siswa untuk dapat berinteraksi
satu sama lain, termasuk dengan guru sendiri.

Masih dalam kegiatan inti pembelajaran, yaitu kegiatan elaborasi, dengan
penugasan yang telah diberikan oleh guru maka secara tidak langsung guru telah
membiasakan siswa membaca dan menulis melalui penugasan dalam hal materi
ibadah sholat ini. Guru telah membiasakan siswa untuk membaca dan menulis melalui
tugas-tugas bermakna yang diberikan. Dengan penggunaan metode penugasan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pokok- pokok
ibadah sholat dan menuliskannya. Waktu yang telah diberikan guru untuk
mengerjakan sejumlah soal menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir, menganalisis, memecahkan masalah dan bertindak tanpa

rasa takut. Sehingga siswa memiliki kebebasan menulis yang sesuai dengan keadaan

7 Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
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diri mereka masing-masing tentu saja sesuai dengan langkah kerja yang telah
diajarkan. Pada saat pembelajaran, dapat dikatakan bahwa guru bukan hanya sebagai
narasumber, tetapi sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa. Saat guru
menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskannya secara rinci, terlihat bahwa guru
memberikan kesempatan dan waktu yang cukup untuk memahami mengenai materi
yang dijelaskan hingga siswa menguasai materi pembelajaran.®

Dengan adanya penugasan yang diberikan guru, siswa berlomba-lomba dan
terjadi persaingan untuk mempraktekan sholat dengan sebagus-bagusnya yang
nantinya akan mereka tampilkan satu persatu di depan kelas. Dan bukan hanya itu
saja, karena siswa kelas VI sebentar lagi akan mengikuti ujian, maka gerakan yang
baik yaitu yang sudah mencapai bahkan melebihi nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) maka siswa tersebut sudah di anggap bagus dan baik dalam hal sholat, Tentu
saja keadaan ini membuat siswa begitu bersemangat dalam melaksanakan sholat.

KKM yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran figih sebesar 65.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan membuat siswa sibuk dengan tugas yang
harus mereka selesaikan, mengingat waktu yang diberikan hanya sebentar. Sampai
sejauh pengamatan ini dilakukan, pembelajaran berjalan dengan baik. Hanya sebagian
siswa yang aktif bertanya sedangkan siswa yang lainnya tetap mengerjakan tugas
yang diberikan ,Karena nampaknya tidak ada masalah dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, guru hanya sebentar saja mengelilingi siswa, memantau dari dekat

kemajuan tugas yang siswa kerjakan. Namun guru tidak terfokus hanya kepada siswa

& Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
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satu saja. °

Guru hanya sesekali menjelaskan materi yang banyak ditanyakan oleh siswa,
selebihnya guru hanya mengawasi siswa mengerjakan tugas yang diberikan. Bagi
siswa yang menemukan kesulitan dalam mempraktekan sholat atau ragu dengan
bacaan-bacaan yang akan mereka tuliskan barulah siswa mulai bertanya satu persatu
kepada guru di meja guru atau jika kebetulan guru lagi berkeliling kelas untuk melihat
hasil kerja siswa maka kesempatan itulah yang digunakan siswa untuk bertanya
kepada guru.

Setelah memberikan penjelasan yang cukup memadai guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai penjelasan yang belum
dimengerti, tetapi sepertinya siswa sudah mengerti semua karena tidak ada satupun
siswa yang bertanya. Guru langsung melanjutkan langkah kerja selanjutnya yaitu
dengan memberikan penugasan kepada siswa untuk dapat membuat pidato
perpisahan. Dalam waktu yang telah ditentukan. Guru hanya memberikan waktu 30
menit kepada siswa untuk dapat menyelesaikan tugasnya. Setelah mendapatkan tugas
siswa mulai mengerjakan tugas itu secara individu. Siswa mulai sibuk
mengidentifikasi pokok-pokok yang harus disampaikannya dalam materi tersebut.
Keadaan ini menjadikan suasana kelas sedikit lebih ramai, namun bagi guru hal ini
tidak bermasalah karena siswa ada yang mendiskusikan ini kepada teman sebangku
atau mereka membuat kelompok kecil sendiri untuk menuliskan pokok-pokok
materi.’® Guru mengawasi siswa dari tempat duduknya, sambil sesekali berjalan ke

arah siswa dan melihat perkembangan pekerjaan siswa. Bahkan ada siswa yang

® Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
10 Hasil Observasi, 19 Juni 2019.



memanfaatkan kesempatan itu untuk bertanya atau meminta pendapat guru mengenai
tulisan yang telah mereka buat. Melihat kondisi siswa saat mengerjakan tugas,
bersemangat dan serius guru mulai meninggalkan siswa dan kembali ke bangkunya.
Guru mengawasi siswa hanya dari tempat duduk. Ada beberapa siswa yang
mendatangi guru dan bertanya mengenai pekerjaan yang mereka buat, satu persatu
secara bergantian dan guru tetap memberikan penjelasan. Dari pengamatan yang
dilakukan, siswa yang bertanya, Bahkan saat guru bertanya kepada mereka tentang
kesulitan yang mereka alami guru mendapatkan jawaban yang tidak begitu
mengkhawatirkan, siswa tersebut menjawab hawa mereka mengerti dan bisa
mengerjakan.

Dalam kegiatan inti pembelajaran ini yakni eksplorasi, memang guru
membimbing siswa sesuai dengan topik atau tema. Bukan hanya membimbing, guru
juga melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan mendalam tentang pidato
materi ibadah sholat meskipun hanya menggunakan buku cetak yang ada. Siswa tidak
menggunakan berbagai sumber belajar dalam menentukan pokok-pokok isi materi.
Begitupun guru, guru tidak memiliki sumber belajar lain selain buku teks yang sama
dengan siswa. Namun guru telah memfasilitasi siswa-siswa untuk dapat berinteraksi
satu sama lain, termasuk dengan guru sendiri. **

Masih dalam kegiatan inti pembelajaran, yaitu kegiatan elaborasi, dengan
penugasan yang telah diberikan oleh guru maka secara tidak langsung guru telah
membiasakan siswa membaca dan menulis melalui penugasan dalam hal ini. Guru
telah membiasakan siswa untuk membaca dan menulis melalui tugas-tugas bermakna

yang diberikan. Dengan penggunaan metode penugasan, guru memberikan

" Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
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kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pokok- pokok isi materi dan
menuliskannya. Kegiatan ini bisa memunculkan ide baru bagi siswa secara tertulis
bukan secara lisan. Waktu yang telah diberikan guru untuk mengerjakan sejumlah
soal menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir,
menganalisis, memecahkan masalah dan bertindak tanpa rasa takut. Sehingga siswa
memiliki kebebasan menulis pokok-pokok materi ini yang sesuai dengan keadaan diri
mereka masing-masing tentu saja sesuai dengan langkah kerja yang telah diajarkan.
Pada saat pembelajaran, dapat dikatakan bahwa guru bukan hanya sebagai
narasumber, tetapi sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa. Saat guru
menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskannya secara rinci, terlihat bahwa guru
memberikan kesempatan dan waktu yang cukup untuk memahami mengenai materi
yang dijelaskan hingga siswa menguasai materi pembelajaran.*?

Dengan adanya penugasan yang diberikan guru, siswa berlomba-lomba dan
terjadi persaingan untuk pratek sholat dengan sebagus-bagusnya yang nantinya akan
mereka tampilkan satu persatu di depan kelas. Dan bukan hanya itu saja, karena siswa
kelas VII A sebentar lagi akan mengikuti ulangan praktik, maka gerakan yang baik
yaitu yang sudah mencapai bahkan melebihi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
maka siswa tersebut tidak perlu membuat pidato yang baru untuk ditampilkan saat
ulangan praktik. Tentu saja keadaan ini membuat siswa begitu bersemangat dalam
praktek sholat. KKM yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia

sebesar 65.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan membuat siswa sibuk dengan tugas yang

2 Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
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harus mereka selesaikan, mengingat waktu yang diberikan hanya sebentar. Sampai
sejauh pengamatan ini dilakukan, pembelajaran berjalan dengan baik. Hanya sebagian
siswa yang aktif bertanya sedangkan siswa yang lainnya tetap mengerjakan tugas
yang diberikan termasuk siswa tunagrahita ringan yang ada di kelas itu. Karena
nampaknya tidak ada masalah dalam mengerjakan tugas yang diberikan, guru hanya
sebentar saja mengelilingi siswa, mamantau dari dekat kemajuan tugas yang siswa
kerjakan.'®

Guru hanya sesekali menjelaskan materi yang banyak ditanyakan oleh siswa,
selebihnya guru hanya mengawasi siswa mengerjakan tugas yang diberikan. Bagi
siswa yang menemukan kesulitan dalam menulis yang akan mereka tuliskan barulah
siswa mulai bertanya satu persatu kepada guru di meja guru atau jka kebetulan guru
lagi berkeliling kelas untuk melihat hasil kerja siswa maka kesempatan itulah yamg
digunakan sisa untuk bertanya kepada guru.

Guru menggunakan metode pembelajaran secara bervariasi yaitu metode
ceramah yang digunakan untuk menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa,
selain itu guru juga menggunakan metode. Demonstrasi dan Penugasan sebagai
interaksi yang dilakukan guru dengan siswa. Metode penugasan diberikan karena guru
memberikan tugas berupa membuat pokok-pokok isi materi dan nantinya
mengembangkan dalam tulisan lalu yang terakhir dapat praktek di depan kelas.

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi menjadikan pembelajaran
yang dilakukan sepertinya tidak mengalami hambatan apapun. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan, guru menentukan metode berdasarkan*:

' Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
“ Wawancara dengan bapak Chusnul Agib, S.Pd.I, Guru Figih, MTs M3 Al Furgan Banjarmasin, 20 Juni 2019, jam 10.50 Wita.



“Saya menentukan metode pembelajaran berdasarkan materi yang akan
dipelajari, dengan melihat tujuan yang harus dicapai siswa. Jika sudah
mengetahui keduanya baru saya merancang metode yang akan saya gunakan
yang kira-kira dengan mudah dapat membimbing siswa untuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selain itu saya juga menyesuaikan
dengan potensi anak, kalau tidak seperti itu, takutnya metode yang saya
gunakan akan terasa membosankan bagi siswa. Makanya saya bisa
menggunakan metode yang biasa digunakan dalam mengajar saja. Pokoknya
sesuai dengan standarlah, misalnya yang tidak pernah terlewati yaitu metode
ceramah, karena ceramah ini sangat penting dan penentu dalam proses belajar
mengajar, yang kedua yang biasa saya gunakan yaitu metode Tanya jawab. Ya,
melalui Tanya jawab ini kita akan dengan mudah mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Kalau siswa lebih
banyak menjawab dan jawaban yang diberikan minimal mendekati benar,
artinya siswa tersebut sudah mulai mengerti mengenai materi yang saya
sampaikan. Tetapi jika saya bertanya, tidak ada satupun yang bisa menjawab
berarti siswa belum mengerti sama sekali mengenai materi pelajaran. Dan yang
terakhir yang biasa saya gunakan untuk memberikan aktivitas kepada siswa
maka saya menggunakan metode penugasan. Melalui metode penugasan ini
saya bisa melihat kemampuan siswa perorang. Dari penugasan inilah akan
terlihat, anak yang sudah mengerti atau belum mengerti mengenai materi
pelajaran dan juga anak yang belum mengerti. Selain itu untuk menilai
pekerjaan siswa saya juga menambahkan point kebersihan dan kerapian agar
siswa tidak sembarangan dalam mengerjakan tugasnya. Itu semua dilihat dari
tulisan dan buku yang mereka gunakan. Biasanya cara ini lebih ampuh
dibandingkan dengan cara-cara yang lain. Saya rasa itu saja.”

Penggunaan metode yang tepat oleh guru, menjadikan siswa menjadi aktif
dalam belajar, bisa memahami materi secara keseluruhan. Guru memilih metode
pembelajaran berdasarkan materi yang akan dipelajari, kemudian berdasarkan tujuan
pembelajaran. Sehingga metode vyang telah ditentukan digunakan dapat
mempermudah guru mencapai tujuan pembelajaran. Jawaban yang diberikan guru saat
wawancara berlangsung dapat diketahui bahwa guru benar-benar memilih metode
yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Selain itu menggunakan
metode pembelajaran yang dapat mempermudah siswa memahami materi sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sepertinya guru tidak terlalu sering menemukan

kesulitan dalam menentukan dan memilih metode yang tepat dalam pembelajaran.
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Tetapi bukan berarti guru tidak mengalami masalah dalam menggunakan
metode pembelajaran ini. Masalah yang dialami guru sehubungan dengan penggunaan
metode pembelajaran adalah sebagai berikut™:

“Kalau menentukan metode pembelajaran saya tidak terlalu sering menemukan
kesulitan dalam menentukan dan memilih metode yang tepat dalam
pembelajaran. Namun saat penerapan metode di dalam kelas terkadang tidak
semua siswa bisa langsung memahami penjelasan yang saya lakukan khususnya
siswa yang ada di kelas VII A ini. Oleh karena itu terkadang saya menggunakan
satu metode pembelajaran yaitu ceramah lebih lama dari pada penggunaan
metode lainnya. Tujuannya agar bisa menjelaskan materi dengan sejelas-
jelasnya dan berharap siswa bisa memahami semua penjelasan saya. Dengan
begitu siswa mampu menjawab pertanyaan yang saya berikan. meskipun
terkadang cara seperti itu menjadikan pembelajaran yang saya lakukan agak
sedikit monoton. Tapi tidak apa-apa yang penting siswa mengerti mengenai
materi ada saat pembelajaran berlangsung”.

Saat penerapan metode di dalam kelas terkadang tidak semua siswa bisa
langsung memahami penjelasan yang dilakukan khususnya siswa yang ada di kelas
VIl A. Oleh karena itu terkadang guru menggunakan satu metode pembelajaran yaitu
ceramah lebih lama dari pada penggunaan metode lainnya. Tujuannya agar bisa
menjelaskan materi dengan sejelas- jelasnya dan berharap siswa bisa memahami
semua penjelasan. Dengan begitu siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.
meskipun terkadang cara seperti itu menjadikan pembelajaran agak sedikit monoton.
Untuk mengatasi masalah ini maka guru mengatakan:

“Untuk mengatasai permasalahan yang berhubungan dengan metode ini kadang-

kadang saya hanya mengutamakan metode yang kira-kira langsung nyambung

kepada siswa meskipun metode yang saya gunakan tidak bervariasai. Yang
penting tujuan saya bahwa siswa dapat memahami apa yang saya jelaskan.*

Jadi guru mengatasi masalah yang ditemukan saat penentuan metode

pembelajaran dengan tidak menggunakan metode pembelajaran secara bervariasi agar

> Wawancara dengan bapak Chusnul Agib, S.Pd.I, Guru Figih, MTs M3 Al Furgan Banjarmasin, 21 Juni 2019, jam 10.50 Wita.



siswa lebih fokus pada materi yang diampaikan hingga siswa benar-benar memahami

penjelasan guru.

B. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka sudah terlihat dengan jelas
keadaan pembelajaran yang terjadi di kelas VII A di MTS Muhammadiyah 3 Al
Furgan Banjarmasin. Banyak yang harus diperhatikan oleh guru sebagai tenaga
pendidik yang telah mengemban tugas untuk mendidik dan mencerdaskan anak-anak.

Guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Proses belajar
mengajar sebagai suatu sistem kegiatan yang dilakukan di dalam kelas atau di luar
kelas. Guru memilih dan mengurutkan materi pembelajaran, penerapan dan
penggunaan metode pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran, pembimbingan
belajar, sampai pada kegiatan evaluasi hasil belajar.

Setiap guru yang mengajar pasti punya banyak masalah pada umumnya.
Beranjak dari sana saja, sudah ditemukan beberapa masalah. Bagaimanapun, sekolah
penyelenggara sudah harus siap dengan hal- hal persiapan mulai dari silabus dan RPP.
Namun seperti itulah kenyataan yang terjadi selama ini. Selain permasalahan tersebut,
permasalahan juga sering ditemukan dalam proses belajar mengajar. Apalagi semua

itu berhubungan dengan guru dan siswa.

Permasalahan yang ditemukan dalam proses belajar mengajar berdasarkan

komponen-komponen dalam proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh
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Sanjaya (2010:58)'® komponen-komponen dalam proses Pembelajaran yaitu tujuan,
materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi.
a. Problematika Perumusan Tujuan Pengajaran

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru berkewajiban membuat sebuah
perangkat mengajar yang bersumber dari silabus disebut juga rancangan proses
pembelajaran (RPP). Perangkat mengajar inilah yang menjadi senjata bagi guru untuk
menjadikan siswa belajar. Tentu saja sebelum perangkat ini digunakan guru terlebih
dahulu harus menyusunnya dengan seksama. Namun bagian utama yang harus guru
buat yaitu merumuskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
Berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran inilah seorang guru dapat mengembangkan
berbagai cara melalui materi, metode dan media untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan dengan melakukan penilaian atau evaluasi untuk memastikan bahwa
tujuan yang diharapkan benar-benar tercapai. Tujuan ini meliputi kemahiran yang
harus dikuasi siswa yang akan dilaksanakan. Menurut Hamalik (2012:20)" tujuan ini
merupakan tujuan bersifat operasional yang dapat dicapai siswa dalam waktu singkat
ketika jam belajar berakhir.

Tujuan pembelajaran dapat dicapai jika perangkat-perangkat yang mengikutinya
telah diberikan dengan baik kepada siswa. Sesuai dengan pertimbangan yang telah
kita pilih sendiri. Tentu saja pencapaian tujuan pembelajaran harus disesuaikan

dengan kemampuan siswa. Jika guru sudah menyesuaikan dengan kemampuan siswa

16 Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta : Prenada Media Group.

(2010).

' Hamalik, Oemar.Proses Belajar Mengajar. Jakarta : PT Bumi Aksara. (2011).
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maka siswa dapat mengikuti jalannya pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat oleh
guru dengan tujuan pembelajaran yang dapat dicapai oleh siswa. Tujuan pembelajaran
ini berhubungan dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa diakhir
program/kegiatan pembelajaran (Susanto, 2008: 25)'®. Pada hakikatnya kompetensi
dasar adalah suatu pernyataan tentang kompetensi yang dapat dilakukan siswayang
berperan sebagai tujuan pembelajaran.

Yang terjadi di kelas ini adalah tidak tercapainya tujuan pembelajaran oleh
siswa-siswa. Dalam proses belajar mengajar tujuan pembelajaran itu berupa tujuan
instruksional merupakan faktor yang sangat penting. Dengan adanya penetapan tujuan
yang jelas maka arah pembelajaran sesuai dengan keadaan yang diharapkan. Tujuan
merupakan pernyataan yang menunjukkan perilaku yang harus didapatkan siswa
setelah mengikuti proses instruksional tertentu (Sadiman, 2005:106)"°. Merumuskan
tujuan pembelajaran berupa tujuan instruksional harus berorientasi pada siswa dengan
dinyatakan dengan kata kerja operasional. Tujuan instruksional ini memiliki dua jenis,
yaitu tujuan instruksional umum dan instruksional khusus. Tujuan instruksional
umum merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan instruksional. sedangkan tujuan
instruksional khusus merupakan tujuan perantara untuk mencapai tujuan instruksional
umum.

Tujuan instruksional yang baik adalah tujuan yang jelas dan spesifik serta
memiliki unsur-unsur, yaitu:

1.  Audience merupakan sebuah tujuan instruksional harus jelas siapa sasaran didik.

'8 Azhar, Susanto. Sistem Informasi Akuntansi. Jakarta: Gramedia (2008).

19

Sadiman, Arief S. dkk. Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: Pustekkom

Dikbud dan PT.Raja Grafindo Persada. (2002)
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2.  Behavior merupakan tujuan yang harus menyatakan dengan jelas perilaku apa
yang diharapkan dapat dilakukan siswa pada akhir kegiatan pembelajaran.

3.  Condition merupakan tujuan harus secara jelas menyebutkan dalam kondisi
yang bagaimana siswa diharapkan dapat mendemonstrasikan kemampuannya
atau keterampilannya

4.  Degree merupakan tujuan harus jelas menyebutkan tingkat keberhasilan yang

diharapkan dapat dicapai siswa.

b.  Problematika dalam Menentukan Materi Pelajaran

Materi atau bahan pelajaran merupakan pesan yang disajikan dalam proses
belajar mengajar yang dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran (Ismawati,
2011: 91)®. Guru sebagai pelaksana dalam pembelajaran harus memilih materi
pelajaran yang dapat mengantar tujuan dan merupakan sumber menyususn penilaian.
Materi pelajaran yang diberikan pada saat pengamaatan berlangsung adalah materi
ibadah sholat.?*

Dari data observasi dan wawancara maka permasalahan yang ditemukan dalam
memilih materi yaitu ketidakmampuan guru dalam memilih dan mengembangkan
materi yang sesuai untuk siswa yang baru bertemu pelajaran figih. Guru kebingungan
saat harus memilih materi mana yang sesuai untuk siswa yang baru bertemu pelajaran
figih. Sebenarnya hal ini dikarenakan ketidakmampuan guru mengenali siswa

berdasarkan karakternya. Seorang guru juga mampu membedakan materi serta tingkat

20 Ismawati, Esti. Perencanaan Pengajaran Bahasa. Surakarta: Yuma Pustaka(2011).

I Hasil Observasi, 19 Juni 2019.



kesulitan. Sehingga saat menentukan materi pelajaran, Untuk permasalahan ini
sepertinya hanya masalah guru yang belum bisa mengembangkan materi pelajaran.
Mungkin jika guru sedikit meluangkan waktu untuk memikirkan ini maka masalah ini
dapat diatasi. Padahal materi pelajaran ini merupakan hal dasar yang digunakan dalam
rangka mencerdaskan siswa.

Memang hal ini bukan merupakan pekerjaan yang mudah, tetapi jika guru
mampu meluangkan waktu untuk memikirkan materi yang sesuai yang harus
diberikan kepada siswa maka guru akan memahami seperti apa kemampuan yang
dimiliki siswa saat ini. Guru harus memilih materi yang tingkat kesulitannya standar.

Dalam bukunya Sadiman (2005:113)* mengemukakan bahwa bahan pelajaran
atau materi pelajaran merupakan salah satu yang digunakan untuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Materi pelajaran disasjikan secara
lengkap. Materi yang baik adalah materi yang urutan penyajiannya logis yaitu dari
yang sederhana ke yang rumit atau dari yang konkret ke yang abstrak.

Materi yang diberikan harus menarik dan dapat membantu siswa untuk
mencapai kompetensi. Namun dalam menentukan materi pelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kecocokan kompetensi dasar yang akan dicapai. Ada tiga
prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam pemilihan materi pelajaran (Prastowo,
2011:58)%, yaitu:

1.  Prinsip relevansi yaitu materi yang dipilih hendaknya ada relasi dengan
pencapaian standar kompetensi maupun kompetensi dasar.

2.  Prinsip konsistensi yaitu materi yang dipilih memiliki nilai keajegan.

> Ibid.

2 Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press(2011).
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Artinya antara kompetensi dasar dan bahan ajar memiliki keselarasan dan
kesamaan.
3. Prinsip kecukupan yaitu dalam memilih materi pelajaran hendaknya dicari yang
memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.
c.  Problematika dalam menggunakan Metode Pengajaran
Berbagai cara dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi
pembelajaran dikembangkan dari tujuan yang harus dicapai kemudian disampaikan
dengan cara yang paling mudah untuk dipahami oleh siswa. Cara-cara tersebut
merupakan metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran agar tujuan tercapai secara
optimal (Sanjaya, 2010:147)*. Tidak ada satupun metode pembelajaran yang baik,
olen karena itu guru harus menggunakan metode secara bervariasi agar bisa

mendapatkan hasil yang baik.

Pada saat pengamatan berlangsung, guru menggunakan metode bervariasi dan
menguasai setiap metode yang digunakan. Pertama yang digunakan adalah metode
ceramah, metode ini digunakan mulai dari pengkondisian kelas, menjelaskan materi
mengenai ibadah sholat, hingga memberikan petunjuk memberikan tugas dan akhir
pelajaran. Namun dalam penggunaan metode ini terkesan monoton, karena guru lebih
banyak menggunakan metode ceramah.?

Berdasarkan hasil penelitian maka guru merasa bahwa menemukan masalah dari

segi metode pembelajaran. Masalah itu lebih kepada pembagian waktu kapan sebuah

% Ibid.

2 Hasil Observasi, 19 Juni 2019.
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metode dapat digunakan. Guru menemukan kesulitan saat harus berganti dari metode
ceramah ke metode lainnya sehingga guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah, maka hal ini terkadang membuat siswa sedikit bosan karena mendengarkan
penjelasan. Kesan monoton penggunaan pada satu metode sangat terasa.

Untuk materi ibadah sholat memang sepertinya memerlukan metode ceramah
sebagai penjelas dan pengembang langkah-langkah membuat dan mempraktikkanya.
Namun penggunaan metode ini jangan melebihi diluar waktu yang telah ditentukan,
karena akan menyita waktu siswa dan mempraktikkan di depan kelas. Untuk itu guru
harus mampu mengelola kelas dan melihat keadaan siswa. Kemudian hendaknya guru
dapat menjelaskan langkah-langkah kerja secara terinci, sebab biasanya siswa lebih
kesulitan membuat sesuai urutannya. Namun masalah metode penyampaian guru bisa
tidak menjelaskan menggunakan metode ceramah, tetapi dengan memanfaatkan media
sehingga guru lebih menghemat waktu untuk menjelaskan dan siswa akan lebih cepat
memahami materi tanpa harus merasa bosan mendengarkan penjelasan guru.

Metode ceramah merupakan cara menyajikan pelajaran melalui penuturan
secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. Penggunaan metode
ceramah yang baik dan tepat akan mempermudah guru menyampaikan materi
pelajaran dan siswa akan lebih mudah memahami penjelasan guru. Agar metode
ceramah ini berhasil, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru, baik pada
tahap persiapan maupun pada tahap pelaksanaan.

1. Tahap persiapan
a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai

Merumuskan tujuan merupakan langkah awal yang harus dilakukan guru sebelum
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mengajar. Guru menggunakan metode ceramah untuk membantu siswa menguasai
materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga guru akan
mengetahui apa saja yang harus disampaikan kepada siswa. Setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah berakhir maka diharapkan

tujuan pembelajaran telah tercapai.

b.  Menentukan pokok-pokok materi yang akan disampaikan.

Penentuan pokok-pokok materi pelaaran merupakan cara yang digunakan guru
untuk mengkondidikan kelas mengenai waktu penggunaan metode ceramah. Setelah
mengetahui pokok-pokok materi yang harus disampaikan kepada siswa maka guru
tidak akan menggunakan metode ceramah ini secara berlebihan yang dapat
mengakibatkan pembelajaran menjadi sangat monoton dan membosankan.

c.  Mempersiapkan alat bantu

Penggunaan metode ceramah perlu juga diiringi dengan penggunaan alat bantu.
Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas ceramah yang dilakukan. Sehingga
siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Tahap pembukaan
Keberhasilan pelaksanaan metode ceramah merupakan langkah yang sangat
penting pada tahap ini. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam tahap pembukaan
ini,
. Tugas guru pada saat mengawali metode ceramah yaitu harus meyakinkan siswa

mengenai tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Kejelasan tujuan
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yang akan dicapai akan memperjelas juga langkah kerja dan aktivitas siswa di

dalam kelas.

" Setelah mengemukakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai maka
selanjutnya tugas guru dalam menggunakan metode ceramah ini adalah
melakukan apersepsi yaitu menghubungkan antara materi pelajaran yang
terdahulu dengan materi pelajaran yang akan dipelajari. Dengan demikian guru
telah mempersiapkan secara mental agar siswa siap dengan materi pelajaran
yang akan dibahas.

b.  Langkah Penyajian
Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pembelajaran dengan dengan

cara bertutur. Agar ceramah yang diberikan guru sebagai metode pembelajaran

menjadi berkualitas maka hendaklah seorang guru menjaga perhatian siswa agar tetap
konsentrasi pada materi pelajaran yang sedang dijelaskan. Cara menjaga perhatian
siswa adalah:

o Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan siswa.

o Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh siswa

o Menyajikan materi pelajaran secara sistematis

o Menanggapi respon siswa dengan segera

o Menjaga agar kelas tetap kondusif untuk pembelajaran.

c. Langkah mengakhiri ceramah
Setelah proses pembelajaran dilakukan maka guru berkewajiban untuk menutup

pembelajaran yang telah dilakukan pada hari itu. Hal-hal yang dapat dilakukan guru

untuk keperluan itu adalah:
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=  Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau merangkum materi pelajaran

= Merangsang siswa untuk dapat menanggapi atau memberikan ulasan tentang
materi pelajaran yang telah disampaikan.

= Melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa menguasai materi
pelajaran.

Menurut Ismawati (2011: 109)*® Metode ceramah ini akan lebih efektif jika
diselingi dengan Tanya jawab. Sehingga penerapan metode ceramah diselingi dengan
penggunaan metode Tanya jawab sehingga akan terjadi interaksi antara siswa dan
guru. Hasil yang didapatkan juga akan lebih menjadikan siswa menjadi aktif. Guru
tidak hanya menjelaskan materi dnegan berceramah tetapi juga memberikan stimulus
kepada siswa untuk terlibat dalam materi yang dijelaskan.

Setelah guru memberikan siswa penjelasan mengenai materi ibadah sholat maka
guru selanjutnya menggunakan metode demonstrasi yaitu guru memberikan siswa
tugas untuk mendemonstrasikan. maka langkah selanjutnya siswa satu persatu
dipersilahkan untuk dapat mendemonstrasikan di depan kelas.

d. Problematika dalam Menggunakan Media Pembelajaran

Saat seorang guru kesulitan terhadap pembagian waktu maupun penggunaan
metode dalam suatu pembelajaran. Maka guru tersebut dapat memanfaatkan media
pembelajaran sebagai cara untuk menciptakan situasi belajar yang efektif, mencegah
kebosanan siswa, memudahkan siswa memahami instruksi guru, membangkitkan
motivasi belajar, mempertinggi mutu pelajaran, dan merangsang otak siswa untuk

belajar. Media pembelajaran menurut Daryanto sebagai sarana perantara dalam proses

%% Ibid.
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pembelajaran (2011:4)?". Tujuan penggunaan media pembelajaran untuk memberikan
kemudahan kepada siswa untuk dapat memahami materi pelajaran, memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dan situasi yang tidak mudah dilupakan.
Penggunaan media pembelajaran proses pembelajaran akan lebih menarik,
pembelajaran menjadi lebih interaktif, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan
yang paling penting memperlancar proses interaksi.

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sesuai dengan kemampuan guru
menggunakan media tersebut, melihat kondisi di sekolah dan yang memang
tersedianya media pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan dapat dilihat bahwa
guru sama sekali tidak menggunakan media pembelajaran termasuk papan tulis yang
sudah tersedia di depan kelas. Alasannya karena merasa materi pidato ini lebih mudah
dipahami oleh siswa sehingga guru hanya perlu menggunakan metode ceramah sedikit
lebih lama. Sebenarnya materi pidato ini sangat membutuhkan media, terlebih lagi
guru harus memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai metode penyampaian
pidato. Tetapi karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah maka media yang
seharusnya digunakan tidak dapat diwujudkan. Memperlihatkan video rekaman
mengenai metode penyampaian pidato akan lebih mudah bagi siswa memahami apa
saja metode dalam berpidato dan melalui penayangan video ini siswa dapat memilih
sendiri metode yang akan digunakannya untuk mempraktikkan pidato di depan kelas
sesuai dengan minat dan kemampuannya. Namun inilah yang menjadi permasalahan

guru dalam mengajar yaitu terbatasnya fasilitas yang dimiliki sekolah.

7 Daryanto. Manajemen Pemasaran: Sari Kuliah. Bandung: Satu Nusa. (2011).
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Pemanfaatan media pembelajaran seharusnya disesuaikan dengan keadaan
sekolah. Jika guru sudah mengetahui bahwa fasilitas sekolah yang kurang mendukung
untuk pembelajaran, maka hendaklah guru tidak perlu menggunakan media video
sebagai media yang akan digunakan untuk pembelajaran. Mungkin guru tidak harus
menggunakan media gambar bergerak seperti itu, guru bisa memaanfaatkan media
pembelajaran yang lain yang lebih mudah dan bisa dijangkau sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam memilih media
pembelajaran sepertinya ketidakmampuan guru dalam membuat atau memanfaatkan
media yang lebih mudah dan yang tersedia menjadi suatu permasalahan yang harus
dipecahkan. Seharusnya guru tidak harus menggunakan media yang sudah ada di
sekolah saja, guru bisa membuat sendiri media yang lebih sederhana tetapi bisa
memberikan kemudahan siswa memahami materi. Nampaknya masalah yang
ditemukan guru ini lebih kepada kurang kreatifitas guru dalam memilih dan
menciptakan media pembelajaran sendiri. Jika guru bisa menyempatkan diri untuk
membuat media sendiri mungkin penggunaan metode ceramah yang terlalu panjang
tidak akan terjadi. Atau bisa saja guru memanfaatkan papan tulis seabagi media paling
sederhana dan sudah tersedia di dalam kelas dalam mendukung penjelasan-penjelasan
yang disampaikan kepada siswa. Tetapi guru malah tidak memanfaatkan itu. Hal ini
terlihat sepertinya guru tidak mempertimbangkan betapa penggunaan media
pembelajaran ini akan membantu guru itu sendiri menjelaskan materi pelajaran.

Prinsip penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran yaitu untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Jika dalam pembelajaran ini

guru menemukan kesulitan dalam menjelaskan materi kepada siswa maka melalui
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penggunaan media maka diharapkan siswa akan lebih mudah memahami. Namun
penggunaan media ini harus juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Artinya media
yang digunakan oleh guru harus disesuaikan dan diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Problematika yang dihadapi guru berhubungan dengan tujuan pembelajaran
yaitu tidaknya tercapai tujuan pembelajaran. Maka dalam pemanfaatan media
pembelajaran untuk dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang
dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas (Sadiman dkk,
2005:190)%. Dalam buku ini juga mengungkapkan bahwa dalam pemanfaatan media
pembelajaran guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang
mendukung serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan

pembelajaran itu.

Berikut ini akan dikemukakan kriteria-kriteria dalam memilih media pembelajaran

yang dikemukakan oleh Munadi (2008: 187), yakni:

1.  Karakteristik siswa
Pengetahuan guru mengenai informasi karakteristik siswa akan mempermudah
guru dalam menentukan media yang sesuai digunakan untuk menjamin
kemudahan siswa dalam belajar.

2. Tujuan Belajar
Guru dapat memilih menggunakan media pembelajarran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai sehingga antara materi dan juga media saling
mendukung.

3.  Sifat Bahan Ajar

%% Ibid.
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Bahan pelajaran memiliki keragaman yang lebih banyak menuntut kektifan
siswa dalam melakukan aktivitas belajar oleh karena itu setiap kegiatan yang
dilakukan siswa didukung oleh media pembelajaran yang tepat maka
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, tidak membosankan dan benar-

benar menjadi pusat kaktivitas belajar yang optimal.

4.  Pengadaan Media

Pengadaan media pembelajaran baik itu dibeli ataupun hasil sendiri harus

disesuiakan dengan materi dan juga tujuan pembelajaran. Media tidak harus

mahal namun pesan pelajaran dapat dengan mudah dipahami siswa.
5.  Sifat Pemanfaatan Media

Pemilihan media untuk proses belajar mengajar perlu juga mempertimbangkan

sifat pemanfaatannya untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran.
e. Problematika dalam Melakukan Evaluasi

Proses terakhir dalam pengajaran yaitu mengadakan evaluasi. Dari evaluasi
yang dilakukan inilah seorang guru dapat mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Melakukan evaluasi pembelajaran memerlukan
acuan penilaian yang jelas. Dalam pembelajaran sebuah penilaian sebagai suatu
kegiatan untuk mengetahui perkembangan, kemajuan atau hasil belaar siswa.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan terdapat permasalahan
yang dialami guru saat harus melakukan penilaian. Guru melakukan penilaian
penampilan pidato dengan skor, semakin tinggi skor yang didapatkan oleh siswa
berarti semakin baik penilaian terhadap siswa tersebut. Namun guru mengalami

kesulitan saat harus memberikan skor kepada siswa. Guru terkesan ragu memberikan
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nilai kepada siswa. Namun seperti itulah yang terjadi pada saat proses

pembelajaran. Hal ini dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Padahal
hasil penilaian yang telah diberikan guru merupakan gambaran evaluasi yang akan
dilaksanakan. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui bukan hanya ketercapaian
tujuan pembelajaran namun melalaui kegiatan evaluasi maka akan diketahui
bagaimana proses pembelajaran yang telah dilakukan, mulai dari tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan, materi yang dipilih, media yang digunakan dan juga
bagaimana metode untuk menyelaraskan semua itu.

Seperti yang dikemukakan oleh Suwandi (2010:8)* evaluasi adalah penilaian
keseluruhan pendidikan. Penilaian dilakukan dengan melakukan pengukuran.
Kegiatan pengukuran ini akan mempunyai makna setelah dikaitkan dengan tujuan
melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa. Sehingga Baxter dalam Suwandi
(2010:9)* mengemukakan pentingnya penilaian dalam pembelajaran adalah:

1. Untuk membandingkan kemampuan antara siswa yang satu dengan siswa yang
lain

2. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai siswa telah memenuhi standar yang
telah ditentukan

3. Untuk membantu kegiatan pembelajaran siswa

4. Untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan yang

telah direncanakan.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, masih banyak siswa yang belum bisa

mempraktikkan ibadah sholat di depan kelas padahal sudah terlihat bagus untuk

2 Suwandi, Sarwiji. Modul Assesmen dalam Pembelajaran. Surakarta: Yuma Pressindo.( 2010).

* Ipid.
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ukuran waktu yang sangat terbatas. Kebanyakan siswa masih banyak merasa cemas,

tidak percaya diri, bahkan ada yang sama sekali tidak mau maju ke depan. Melihat

keadaan seperti ini guru tidak bisa memaksa anak untuk memaksakan diri.

Menurut Panggabean dkk (2007:111)*" sebuah evaluasi harus dilaksanakan

dengan sebaik-baiknya agar tidak menghasilkan keputusan yang salah. Terlebih-lebih

kesalahan yang dilakukan tersebut dapat merugikan siswa. Oleh karena itu ada

beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam melakukan evaluasi, yaitu:

1.

Sahih (Valid)

Evaluasi yang valid adalah evaluasi yang mengukur apa yang seharusnya diukur
Handal (Reliable)

Evaluasi dikatakan handal jika telah diujicobakan dengan kelompok yang sama
dalam waktu yang berbeda dan mendapatkan hasil yang sama.

Objektivitas

Suatu evaluasi harus dilakukan seobyektif mungkin agar hasil penilaian tidak
dipengaruhi oleh hal-hal di luar yang akan diukur.

Keseimbangan

Keseimbangan berarti adanya bobot yang pas pada tiap bagian penilaian.

Dapat membeda-bedakan

Evaluasi yang benar harus dapat membeda-bedakan prestasi individual dengan

kelompok.

Fair

3 Panggabean, Yusri dkk. Strategi Model dan Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2006. Bandung: BINA Media Informasi.

(2007).
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Evaluasi yang baik adalah evaluasi yang mengemukakan persoalan secara jelas,
wajar dan tidak menjebak
7. Normatif
Evaluasi yang baik didasarkan pada norma tertentu sehingga hasilnya mudah
ditafsirkan secara menyeluruh dan merata tanpa pilih kasih.
8.  Efisiensi dan Praktikal
Evaluasi harus dilaksanakan secara mudah dan efisien yang pelaksanaannya
tidak terlalu rumit. Evaluasi harus dilaksanakan dengan cara yang praktis bukan
malah membingungkan.
Berbagai permasalahan yang dialami guru yang ditemukan saat proses belajar
mengajar berlangsung sebenarnya semua itu adalah kurangnya kemampuan guru
untuk merencanakan pembelajaran. Sehingga pembelajaran yang dilakukan benar-

benar tidak sesuai dengan pembelajaran yang diharapkan.
C. Analisis Data

Berdasarkan paparan penyajian diatas, maka data-data tersebut akan dilakukan
analisis untuk melihat bagaimana gambaran yang lebih jelas mengenai Problematika
metode ceramah dalam pembelajaran figih di mts muhammadiyah 3 al furgan
Banjarmasin. Analisis ini di mulai dari problematika perumusan tujuan pengajaran,
problematika dalam menentukan materi pelajaran, problematika dalam menggunakan
metode pengajaran, problematika dalam menggunakan media pembelajaran,

a.  Problematika Perumusan Tujuan Pengajaran

Setelah mengkondisikan siswa agar siap belajar, kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelajaran atau standar kompetensi dan kompetensi dasar
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yang akan dicapai pada pertemuan hari itu. Kemudian guru menjelaskan bagaimana
agar tujuan pembelajaran itu tercapai. Apa yang disampaikan guru sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah dibuat di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
atau sering disingkat RPP. Jadi berdasarkan RPP yang digunakan guru dalam
mengajar, tujuan pembelajaran saat pengamatan berlangsung vyaitu dari aspek
kognitif proses maka siswa diharapkan dapat mengidentifiksi pokok-pokok yang
disampaikan.
Problematika Dalam Menentukan Materi Pelajaran

bahan pelajaran atau materi pelajaran merupakan salah satu yang
digunakan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Materi pelajaran disasjikan secara lengkap. Materi yang baik adalah materi yang
urutan penyajiannya logis yaitu dari yang sederhana ke yang rumit atau dari
yang konkret ke yang abstrak.
Materi yang diberikan harus menarik dan dapat membantu siswa untuk
mencapai kompetensi. Namun dalam menentukan materi pelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan dan kecocokan kompetensi dasar yang akan
dicapai. Ada tiga prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam pemilihan materi
pelajaran yaitu:
Prinsip relevansi yaitu materi yang dipilih hendaknya ada relasi dengan
pencapaian standar kompetensi maupun kompetensi dasar.
Prinsip konsistensi yaitu materi yang dipilih memiliki nilai keajegan.
Artinya antara kompetensi dasar dan bahan ajar memiliki keselarasan dan

kesamaan.



3.  Prinsip kecukupan yaitu dalam memilih materi pelajaran hendaknya dicari
yang memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan.

c. Problematika Dalam Menggunakan Metode Pengajaran

Pada saat pengamatan berlangsung, guru menggunakan metode bervariasi
dan menguasai setiap metode yang digunakan. Pertama yang digunakan adalah
metode ceramah, metode ini digunakan mulai dari pengkondisian kelas, menjelaskan
materi mengenai ibadah sholat, hingga memberikan petunjuk memberikan tugas dan
akhir pelajaran. Namun dalam penggunaan metode ini terkesan monoton, karena guru
lebih banyak menggunakan metode ceramah.

Untuk materi ibadah sholat memang sepertinya memerlukan metode ceramah
sebagai penjelas dan pengembang langkah-langkah membuat dan mempraktikkanya.
Namun penggunaan metode ini jangan melebihi diluar waktu yang telah ditentukan,
karena akan menyita waktu siswa dan mempraktikkan di depan kelas. Untuk itu guru
harus mampu mengelola kelas dan melihat keadaan siswa. Kemudian hendaknya guru
dapat menjelaskan langkah-langkah kerja secara terinci, sebab biasanya siswa lebih
kesulitan membuat sesuai urutannya. Namun masalah metode penyampaian guru bisa
tidak menjelaskan menggunakan metode ceramah, tetapi dengan memanfaatkan media
sehingga guru lebih menghemat waktu untuk menjelaskan dan siswa akan lebih cepat
memahami materi tanpa harus merasa bosan mendengarkan penjelasan guru.

d.  Problematika Dalam Menggunakan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sesuai dengan kemampuan guru
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menggunakan media tersebut, melihat kondisi di sekolah dan yang memang

tersedianya media pembelajaran.

Solusi dari semua problematika tersebut adalah :

1. Guru harus lebih memahami karakteristik masing-masing anak didik.

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis,
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dalam waktu yang relatif lama demi

tercapainya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan secara operasional.

2. Guru harus mampu menyelaraskan antara tujuan yang hendak dicapai dengan metode

apa yang harus digunakan.

Perumusan tujuan instruksional khusus, misalnya akan mempengaruhi kemampuan
yang bagaimana yang terjadi pada diri anak didik. Proses pengajaranpun dipengaruhinya.
Demikan juga penyelesaian metode yang harus guru gunakan dikelas. Metode yang guru
pilih harus sejalan dan taraf kemampuan yang hendak diisi kedalam diri setiapa anak didik.
Artinya, metodelah yang harus tunduk kepada kehendak tujuan dan bukan sebaliknya.
Karena itu, kemampuan yang bagaimana dikehendaki oleh tujuan,maka metode harus

mendukung sepenuhnya.

3. Guru harus tanggap dengan situasi yang darurat dan segera mengganti metode

pembelajaran
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Tentunya mood anak didik bisa berubah-ubah setiap saat. Terkadang anak
berangkat ke sekolah dengan mood yang baik namun terkadang ia berangkat ke sekolah
dengan mood yang berantakan. Sebelum memulai proses pembelajaran, guru harus mampu
melihat situasi dan kondisi anak anak didik. Selanjutnya guru harus dengan sigap
mengganti metode awal yang telah direncanakan. Misalnya : Awalnya guru menggunakan
metode ceramah, namun setelah mengetahui kondisimood anak didik yang kurang baik,
anak didik dibagi kedalam beberapa kelompok belajar dibawah pengawasan dan
bimbingan guru. Disana semua anak didik dalam kelompok masing-masing diserahi tugas
oleh guru untuk memecahkan suatu masalah, dalam hal ini tentu saja guru telah memilih

metode mengajar untuk pembelajaran anak didiknya, yaitu metode problem sloving.

4. Guru harus menguasai berbagai jenis metode pembelajaran

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengaruhi kopetensi. Kurangnya
penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan
menentukan metode. Itulah yang biasanya dirasakan oleh mereka yang bukan berlatar
belakang pendidikan guru. Apalagi belum memiliki pengalaman mengajar yang memadai.
Sungguhpun begitu, baik dia berlatar belakang pendidikan guru maupun dia yang berlatar
belakang bukan pendidikan guru, dan sama-sama minim pengalaman mengajar dikelas,
cenderung sukar memilih metode yang tepat. Tetapi ada juga yang tepat memilihnya,
namun dalam pelaksanaannya menemui kendala, disebabkan labilnya kepribadian dan
dangkalnya penguasaan atas metode yang digunakan, dengan demikian, dapatlah dipahami
bahwa kepribadian, latar belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar adalah
permasalahan intern guru yang dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode

mengajar



